
ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 5

SELASA PAHING, 15 JUNI 2021

( 5 DULKAIDAH 1954)

SEMENTARA itu Ki Tambak Wedi

berteriak lagi, “He, kenapa kau tidak mem-

buat gelar Gedung Menep saja, supaya kau

dapat bersembunyi di dalam gelar?

Kenapa kau datang dengan gelar terbuka

tetapi kau berada jauh-jauh di belakang?”

Ki Argapati masih belum mendengar

suara itu dengan jelas, tetapi terdengar

giginya gemeretak.

“Baik, baik,”berkata Ki Tambak Wedi

kemudian. “Kalau kau tidak mau maju,

akulah yang akan datang kepadamu.”

Ternyata Ki Tambak Wedi tidak hanya

sekedar berteriak-teriak. Agaknya ia ingin

benar-benar mendekati Ki Argapati, se-

hingga karena itu, maka segera ia menco-

ba menyibakkan lawan dengan memutar

senjatanya.

Para pengawal Menoreh benar-benar

menjadi ngeri melihat tandang iblis dari

lereng Merapi itu, sehingga tanpa mereka

sadari, mereka telah membuka sebuah

jalur jalan yang akan dapat dilalui oleh Ki

Tambak Wedi, meskipun para pengawal

itu tidak berarti membiarkannya lewat

tanpa menyerangnya dari segala arah.

Namun agaknya beberapa pengawal

khusus Ki Tambak Wedi pun tahu benar

akan tugasnya, sehingga langkah Ki

Tambak Wedi itu menjadi semakin lancar.

Namun tiba-tiba, langkah iblis itu pun

terhenti. Tiba-tiba saja di hadapannya, di

jalur jalan yang telah tersibak, berdiri se-

seorang dengan tenangnya memandan-

gnya. Sejenak Ki Tambak Wedi

mengerutkan keningnya. Namun betapa

pun suramnya malam, ia segera dapat me-

ngenal orang yang berdiri di hadapannya

itu. Hanya beberapa langkah.

Tiba-tiba pula Ki Tambak Wedi meng-

geram sambil mengumpat, “Setan alas,

kau ada di sini pula?”

Orang itu maju selangkah. Sekali-kali

ia menyapu hiruk-pikuk peperangan di

seputarnya.

“Kelakuanmu telah sampai ke ujung

yang paling memuakkan aku,” jawabnya.

“Karena itu, sebaiknya kau mengakhiri-

nya, Ki Tambak Wedi. Jika demikian maka

tidak saja di atas tanah perdikan ini, tetapi

kita akan menemukan kedamaian di seba-

gian besar dari seluruh Tanah ini.”

“Jangan menggurui aku Setan Tua.

Sebaiknya kau tidak ikut mencampuri per-

soalan keluarga ini.”

“Kau telah memaksa Sidanti mengkhi-

anati ayahnya.”

“Argapati bukan ayahnya.”

Sepercik keheranan merambat di hati

orang tua itu. Namun ia tidak sempat

memikirkannya. Perang menjadi semakin

lama semakin ganas, dan korban telah ber-

jatuhan di sekitarnya. Karena itu maka

gembala tua itu pun segera mengurai sen-

jatanya yang dibelitkannya di lam-

bungnya.

“Aku tidak akan bermain-main lagi.

Aku akan mempergunakan senjataku.” 

(Bersambung)-f
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Mempraktikkan Kekatolikan Zaman Now

KRISIS corona

menjadi saat di mana

sekian banyak manu-

sia menunjukkan

martabat dan mutu

yang di saat biasa se-

ring tertutup. Aparat

medis, para dokter,

perawat, juga kar-

yawan  biasa yang

membetsihkan alat

medis  memberikan

suatu contoh yang be-

gitu luar biasa. 

Menurut Romo

Franz Magnis Suse-

no, belum tentu mereka itu orang yang ba-

nyak.berdoa, belum tentu mereka semua memprak-

tikkan agama mereka. Bahkan di barat, cukup banyak

dokter, perawat, dan karyawan yang malah tidak ber-

agama. Namun mereka bersedia mengambil risiko

menjadi korban virus corona demi tanggung jawab

mereka. Inilah ciri-ciri kebaikan luar biasa yang dalam

krisis corona menjadi kelihatan. Melalui buku ini, Franz

Magnis Suseno mengingatkan umat Katolik,  dengan

segala macam kepercayan memang tidak bisa men-

jawab mengapa Tuhan yang baik mengizinkan pande-

mi corona ini. Namun mengikuti Paus Fransiskus, tan-

pa mencari suatu jawaban, kita membantu di mana ki-

ta bisa. Dalam situasi ini kita percaya, tanpa perlu

mencoba menjelaskannya, bahwa corona bukan akhir

segala-galanya.Oleh karena itu, virus corona jangan

membuat kita tidak mengingatkan.dengan gembira,

bangga dan rasa terima kasih atas pencapaian

Kemerdekaan Indonesia 75 tahun lalu.Inilah inti buku

ini, yakni mengajak umat Katolik hidup menggereja di

Indonesia, di zaman now  apapun peran dan status

sosialnya.Disadari bahwa umat Katolik adalah bagian

integral Bangsa Indonesia. Dalam buku ini, dibahas

beberapa tantangan. 

Bagian pertama, mengupas situasi dan peran umat

Katolik di Indonesia sekarang, termasuk panggilan

gereja menjadi saksi Tuhan, sikap terhadap gelom-

bang populisme dan tentang posisi dalam dialog aga-

ma.Bagian kedua masuk ke dalam teologi,arti Natal

dan Paskah. Sedangkan bagian ketiga, berfokus pada

panggilan,  yakni. panggilan umat Katolik di Indonesia

sekarang, panggilan para rohaniwan dan rohaniwati,

panggilan  universitas Katolik, peran filsafat dan teologi

dalam gereja. 

Ada juga tulisan tentang Peran Paus Johannes Pau-

lus II dalam keambrukan komimisme dunia. Sedangkan

bagian keempat menantang, dengan pertanyaan,  ÒApa

perlu Katolik jor-joran? Bagaimana menyikapi serangan

dari dalam gereja sendiri terhadap Paus Fransiskus?

Buku.ini.mengupas berbagai  masalah dan layanan

yang akrual dan enak dibaca Sehingga buku ini cocok

sebagai referensi baik rohaniwan rohaniwati, aktivis ka-

tolik maupun umat Katolik pada umumnya.  ❑-f             

(Ronny SV, wartawan KR)
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Profesionalisme Penyuluh Agama Islam

PENYULUH

Agama Islam

(PAI) sebagai

bagian dari

rumpun jabatan

fungsional telah

berjalan cukup

lama. Dimulai

dari Periode

Bagian

Penyiaran (1946-

1950); Periode

Jawatan

Penerangan

Agama (1950-

1963); Periode

Direktorat Penerangan Agama Islam (1963-

1999); Periode Direktorat Pendidikan Agama pa-

da Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid

(Penamas) (1999-2006); hingga saat ini Periode

Direktorat Penerangan Agama Islam (2006-

sekarang).

Demikian panjang perjalanan PAI, tentunya

banyak fungsi dan peran-peran strategisnya da-

lam menerapkan berbagai tugas pokok dan

fungsinya yang menarik untuk dicermati dan

dikritisi. Sebagaimana diketahui bahwa tugas

pokok PAI ialah untuk melaksanakan dan

mengembangkan kegiatan bimbingan atau

penyuluhan agama.

Selain itu, pembangunan melalui bahasa aga-

ma merupakan tugas mulia yang ke depan tentu-

nya akan semakin sarat akan peluang dan tanta-

ngannya. Pun demikian, penerapan trilogi fungsi

PAI secara berimbang dan efektif antara fungsi

informatif-edukatif, fungsi konsultatif, dan fungsi

advokatif menuntut kompetensi memadai untuk

mewujudkan kinerja Penguluh Agama Islam

yang professional dan responsible sesuai de-

ngan kemajuan zaman.

Buku ini mengajak para Penyuluh Agama

Islam khususnya sekaligus juga masyarakat pa-

da umumnya untuk saling berbagi pengalaman

seputar penerapan fungsi dan kompetensi

Penyuluh Agama Islam yang selama ini masih

terkesan bersifat normatif dan bahkan belum ada

standar operasional ataupun rumusan aplikat-

ifnya. 

Karenanya buku ini setidaknya merupakan

bentuk ikhtiar untuk merespons kegelisahan

tersebut. Harapannya, berbagai fungsi dan kom-

petensi Penyuluh Agama Islam tersebut dapat

diformulasikan ke dalam peran-peran strategis.

Dan tentunya dapat diaplikasikan sesuai dengan

perkembangan zaman dan kebutuhan masyara-

kat, sehingga akan lahir penyuluh-penyuluh aga-

ma yang professional.  ❑-f

(Munawar Kholil, PNS di KUA Danurejan

Yogyakarta)
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SD Muhammadiyah Sapen Raih Nilai Rerata Tertinggi ASPD Se-Kota Yogya
YOGYA (KR) - SD Muhamma-

diyah Sapen, pada tahun pelajaran

2020/2021 berhasil meraih nilai rata-

rata tertinggi Assesmen Standarisasi

Pendidikan Dasar (ASPD) se-Kota

Yogyakarta, yakni 247,96. Selain itu

tiga siswa SD Muhammadiyah

Sapen meraih nilai tertinggi yang

sama dengan skor 297,14. Ketiganya

adalah Fahnia Anjaania Maula

Zulfa, Rainanda Rofi, dan Aurinko

Zamzam Naruli.

Kepala SD Muhammadiyah Sapen,

Agung Rahmanto menjelaskan, tu-

juan dari assesmen di antaranya un-

tuk pengembangan potensi peserta

didik, memantau perkembangan mu-

tu, dan kesenjangan antar bagian da-

lam sistem pendidikan.

“Nilai ASPD tidak ada kaitannya

dengan kelulusan, tetapi dapat digu-

nakan untuk mendaftarkan sekolah

di jenjang pendidikan berikutnya,”

kata Agung kepada KR, Senin (14/6).

Menurut Agung, nilai rata-rata

ASPD yang diraih oleh SD Mu-

hammadiyah Sapen masih

dilengkapi dengan perolehan nilai

sempurna yang diraih anak-anak

didiknya untuk tiga bidang pela-

jaran. Sebanyak 47 siswa meraih ni-

lai sempurna (100) terdiri 18 siswa

meraih nilai sempurna bidang

Bahasa Indonesia, 23 siswa meraih

nilai sempurna bidang Matematika,

dan 6 siswa meraih nilai sempurna

bidang IPA.

Prestasi yang sangat menggembi-

rakan ini tidak dapat dilepaskan dari

peran guru, orangtua, dan siswa da-

lam mempersiapkan diri jelang hing-

ga berakhirnya pelaksanaan ASPD.

“Ketiga komponen ini, terjalin sangat

solid dalam hal komunikasi pen-

didikan putra dan putrinya,”

ujarnya.

Agung sangat mengapresiasi peran

penting orang tua siswa yang telah

membersamai siswa-siswanya bela-

jar selama di rumah dan guru dalam

mempersiapkan anak-anak didiknya

jelang pelaksanaan ASPD.

“Alhamdulillah soliditas, chem-

istry, dan kerja sama antara sekolah

dan keluarga  yang terjalin dengan

sangat baik dalam pendampingan

siswa-siswanya, sehingga meng-

hasilkan nilai akhir ASPD yang

menggembirakan,” pungkas Agung. 
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